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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 

Tranliterasi Arab Indonesia yang ditetapkan STAI Al-Anwar Sarang 

adalah sebagai berikut: 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 ṭ ط  ا

 ẓ ظ B ب

 „ ع T ت

 Gh غ Th ث

 F ؼ I ج

 Q ؽ ḥ ح

 K ؾ Kh خ

 L ؿ D د

 M ـ Dh ذ

 N ف R ر

 W ك Z ز

 H ق S س

 ` ء Sh ش

 Y م ṣ ص

   ḍ ض

 

Untuk menunjukkan bunyi panjang (madd), dilakukan dengan cara 

menuliskan coretan horisontal (macron) di atas huruf, seperti ā, ī, ū, seperti qāla 
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 Bunyi vokal ganda (diftong) Arab ditranslterasikan .(يقول) yaqūlu ,(قيل) qīla ,(قال)

dengan mengandung dua huruf “ay” dan “aw”, seperti kawn (كون) dan kayfa (كيف). 

Tā` marbuṭah yang berfungsi sebagai ṣifah (modifier) atau muḍāf ilayh 

ditransliterasikan dengan “ah”, sedangkan yang berfungsi muḍāf ditransliterasikan 

dengan “at”. 

  



vii 

 

 

DAFTAR SINGKATAN 
 

H  : Hijriyah 

HR.  : Hadis Riwayat 

M  : Masehi 

p.   : Page atau halaman 

QS.  : Al-Qur`an Surah  

t.np.  : tanpa nama penerbit 

t.th.  : tanpa tahun 

terj.   : terjemahan 

Vol.  : Volume atau Jilid 

w  : Wafat 
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ABSTRAK 
 

Nailul Fitri. 2023. KRITIK PENAFSIRAN AYAT-AYAT 

ANTROPOMORFISME DALAM TAFSĪR AL-QUR’ĀN AL-KARĪM 

KARYA MUHAMMAD AL-‘UTSAIMIN. Skripsi Ilmu Al-Qur‟an dan 

Tafsir. STAI Anwar Sarang. 

Pembimbing: Tsalis Muttaqin, Lc., M.S.I. 

 

Penafsiran ayat-ayat al-Qur‟an yang berkenaan dengan entitas ketuhanan seperti sifat atau 

hal-hal lain yang dinisbatkan kepada Allah swt, menjadi sebuah diskursus yang 

banyak menuai perbedaan pendapat di antara ulama‟. Di antara ulama‟ yang ikut 

andil memberikan pendapat mengenai hal itu adalah Muhammad al-„Utsaimin, 

seorang Syekh asal Unaizah yang hadir bersama karya monumentalnya yang 

berjudul “Tafsīr al-Qur‟ān al-Karīm”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

penafsiran „Utsaimin terhadap ayat-ayat antropomorfisme yang ada di dalam al-

Qur‟an, serta mengetahui posisi penafsirannya di tengah penafsiran-penafsiran 

yang sudah ada. Dengan menggunakan metode analisis-kritis dan dibantu dengan 

teori tafsir dan takwil sebagai konsep penafsiran, penulis menemukan bahwa di 

dalam menafsirkan ayat-ayat antropomorfisme „Utsaimin menggunakan tafsir 

sebagai konsep penafsirannya, sedangkan metode ithbāt (menetapkan) dan nafyu 

(meniadakan) adalah metode yang digunakan untuk memahaminya. Di dalam 

penafsirannya, ia menyakini dan menetapkan makna “kursi” pada [QS. Al-

Baqarah: 255]. “Kalam” pada [QS. Yāsīn: 82], “tangan” pada [QS. Al-Zumar: 

67], “mata” pada [QS. Al-Ṭūr: 48], dan “wajah” pada [QS. Al-Raḥmān: 27] 

sebagai sesuatu yang hakikat di dalam hak Allah dan berbeda dari makhluk-Nya. 

Selain itu, juga ditemukan inkonsistensi pada penafsiran „Utsaimin, di mana 

ketika ia menafsirkan makna “kalam” pada [QS. Yāsīn: 82], ia mengakui adanya 

kalam bagi Allah juga menetapkan bahwa kalam Allah berupa huruf dan suara. Ini 

menunjukkan bahwa selain „Utsaimin mengakui adanya kalam bagi Allah ia juga 

mengakui adanya jisim di dalamnya. Akibatnya, akan terjadi tashbīh 

(penyerupaan) di dalam sifat Allah dengan sifat makhluk-Nya. 

 

Keywoard: Tafsīr al-Qur‟ān al-Karīm, Analis-Kritis, dan Ayat-Ayat 

Antropomorfisme. 
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MOTTO 
 

 

 إنما موقف العقل هو التسليم والإيمان بما جاء كما جاء
 Sikap akal (ketika dihadapkan pada sesuatu yang berhubungan dengan Tuhan) 

adalah mengembalikan semuanya kepada Allah dan  

mengimaninya sebagaimana adanya. 

 

Sayyid Muhammad bin Alawi al-Maliki 

di dalam ]Manhaju al-Salaf [ hlm. 18   
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PERSEMBAHAN 
 

Menurut Aristoteles, manusia adalah zoon politicon; sebuah entitas sosial yang 

saling berhubungan. Ini merupakan realitas yang harus diakui, sebab dengan 

adanya sebuah hubungan sesuatu yang awalnya dirasa tidak mungkin menjadi 

mungkin, skripsi saya adalah buktinya. 

Oleh sebab itu, saya persembahkan skripsi ini kepada semua pihak yang telah dan 

tidak pernah bosan men-support saya untuk terus aktif dan segera menyelesaikan 

studi pada jenjang ini . 

Terkhusus, skripsi ini saya persembahkan kepada tiga sosok orang tua 

saya, sebagaimana dijelaskan oleh Habib Zain bin Ibrahim bin Sumaith di dalam 

“al-Manhaju al-Sawī” bahwa setiap manusia mempunyai tiga orang tua. Pertama, 

adalah mereka yang telah dengan sabar dan khidmat mengajari saya sebuah ilmu 

sehingga saya dapat membedakan yang salah dan yang benar. Kedua, adalah dua 

sosok muliya yang telah melahirkan dan membesarkan saya yang nakal ini. 

Mereka yang telah menuntun saya untuk berdiri dan bersikap layaknya manusia 

yang sempurna. Ketiga, adalah orang lain yang telah dengan yakin 

mempercayakan amanah kepada saya untuk selalu menjaga dan membahagiakan 

putri semata wayangnya. Oleh karena itu, persembahan yang terakhir saya tujukan 

kepada dia yang sekarang juga sedang mengejar cita-citanya. 

Harapan saya, semoga Skripsi ini tidak hanya menjadi pengetahuan 

tersembunyi yang hanya memberi manfaat kepada penulisnya, namun juga 

memberikan wawasan baru kepada orang lain. Amiiin. 

Sarang, 08 Juni 2023 

Nailul Fitri 
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KATA PENGATAR 
 

باسم الله كالحمد ﵁، مرمده كنشكره على نعمو الجلالة، حتى نستطيع 
على اتماـ أمورنا بالأسهلة، صلاة كسلاما على حبيبنا محمد ا﵀مود 

 بالأخلاؽ الكريدة، أما بعده.
Alhamdulillah, dengan hidāyah dan ma‟ūnah yang telah Allah berikan, 

penulis dapat menyelesaikan penelitiannya yang menjadi syarat pemerolehan 

gelar sarjana, pada fakultas Ushuluddin di Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) 

Al-Anwar Sarang-Rembang pada periode 2022-2023. Dari prosesnya penulis 

bersaksi, bahwa tidak ada satu usaha yang dapat dilakukan tanpa entitas sebuah 

kendala dan rasa malas di dalamnya. semua itu adalah realitas yang dapat dilalui 

dengan mohon petunjuk dan pertolongan kepada Allah Subḥānahu wa Ta‟ālā. 

Rasa takzim dan terima kasih; Pertama, penulis sampaikan kepada segenap 

pihak yang telah mensupport proses berjalannya penelitian ini dari awal hingga 

akhir. Kedua, kepada lembaga STAI Al-Anwar  dan civitas academica yang telah 

memberikan bimbingan dan kesempatan kepada penulis untuk mencoba dan 

berproses di dalam menyelesaikan penelitian yang sedang ia lakukan. Penulis 

sadar bahwa pencapaian yang diperoleh bukanlah titik akhir untuk penelitiannya 

yang berjudul “Kritik Penafsiran Ayat-Ayat Antropomorfisme Dalam Tafsīr 

Al-Qur’ān Al-Karīm Karya Muhammad Al-‘Utsaimin”, masih banyak 

kekurangan di dalamnya dan masih membutuhkan koreksi ulang dan masukan 

untuk menjadi sebuah hasil yang utuh. Sebagaiman di katakan “Ketika Sebuah 

Proses Sudah Sampai Pada Titiknya, Maka Kekurangan di Dalamnya akan Mulai 

Terlihat”. 
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Meskipun demikian adanya, penulis tetap bersyukur atas hasil yang telah 

ia dapatkan, oleh karena itu penulis ucapkan banyak terima kasih kepada yang 

terhormat: 

1. Dr. KH. Abdul Ghofur Maimoen, MA selaku ketua sekaligus pengasuh di 

Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Al-Anwar Sarang-Rembang. 

2. Bapak Abdul Wadud Kasful Humam, M. Hum selaku ketua Prodi Ilmu al-

Qur‟an dan Tafsir di STAI Al-Anwar. 

3. Bapak Tsalis Muttaqin, Lc., M.S.I selaku Dosen Pembimbing (DosBing) 

yang telah dengan sabar mendukung dan membimbing penulis di dalam 

menyelesaikan skripsi  ini. 

4. Segenap Dosen STAI Al-Anwar, khususnya Prodi Ilmu al-Qur‟an dan 

Tafsir yang telah mendidik dan memberikan banyak pengalaman 

intelektual kepada penulis. 

5. Kepada ayah yang bernama H. Ainur Rizal dan Ibunda yang bernama 

Khalifah. Mereka adalah sosok mulia yang telah bersusah payah memeras 

keringat hanya untuk membiayai pendidikan penulis hingga titik ini. 

Pencapaian ini adalah buah dari usaha dan jasa yang telah mereka berikan. 

Harapan penulis, penelitian ini dapat membawa berkah dan manfaat yang 

baik tidak hanya kepada penulis melainkan juga kepada setiap orang yang 

membacanya. Penelitian ini merupakan bentuk respon yang dilakukan penulis 

pada setiap hal, –secara khusus pemahaman Syekh „Utsaimin di dalam tafsirnya- 

yang dirasa olehnya akan memberikan dambak kurang baik kepada masyarakat 

umum jika diterapkan. Hal ini bukan untuk menunjukkan hanya pendapat penulis 

yang paling benar. Oleh karena itu, penulis berharap adanya koreksi dari orang 

lain yang lebih berwawasan kepada kritik dan koreksi yang ia lakukan terhadap 

penafsiran Muhammad al-„Utsaimin di dalam tafsirnya. 
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